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Abstrak  

Ketika lanskap peperangan mengalami pergeseran transformatif menuju sistem tak berawak, drone 

tempur muncul sebagai instrumen penting di persimpangan antara inovasi, kebijakan pertahanan, dan 

orkestrasi strategis. Penelitian ini mengeksplorasi dinamika rumit yang membentuk pengembangan 

drone tempur, menekankan keterkaitan yang harmonis antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi. 

Munculnya drone tempur menandakan perubahan paradigma dalam strategi militer, sehingga 

memerlukan pemahaman komprehensif tentang dinamika kebijakan yang mendorong inovasi mereka. 

Studi ini bertujuan untuk mengungkap saling ketergantungan yang kompleks antara kebijakan 

pertahanan dan teori inovasi dalam pengembangan, penyebaran, dan orkestrasi strategis drone tempur. 

Studi ini menggunakan berbagai metode penelitian kualitatif untuk menemukan jalan melalui jaringan 

rumit perubahan kebijakan dan ide-ide baru dalam pengembangan drone tempur. Metode-metode 

tersebut meliputi sintesis tinjauan literatur, analisis isi dokumen kebijakan, pemeriksaan studi kasus, 

pengkodean tematik dari wawancara pakar, analisis komparatif konstan, dan triangulasi. Temuan ini 

mengungkap simfoni strategis yang mendasari evolusi drone tempur, yang menggambarkan berbagai 

komponen yang membentuk lintasannya. Mulai dari harmonisasi kebijakan hingga pengambilan 

keputusan yang dinamis, studi ini menyoroti kekuatan-kekuatan sinergis yang mendorong drone tempur 

untuk meningkatkan kekuatan pertahanan. Kesimpulannya, orkestrasi kebijakan pertahanan dan teori 

inovasi secara rumit membentuk lintasan teknologi drone tempur. Sintesis temuan kualitatif 

berkontribusi pada pemahaman holistik mengenai lanskap strategis, menawarkan wawasan bagi para 

pembuat kebijakan, ahli strategi militer, dan pakar yang menavigasi bidang kompleks sistem tak 

berawak dalam bidang pertahanan. 

Kata Kunci: Drone Tempur, Kebijakan Pertahanan, Inovasi, Simfoni Strategis, Sistem Tak Berawak. 

 

Abstract 

As the landscape of warfare undergoes a transformative shift towards unmanned systems, combat 

drones emerge as pivotal instruments at the intersection of innovation, defense policy, and strategic 

orchestration. This research explores the intricate dynamics shaping combat drone development, 

emphasizing the harmonious interplay between defense policy and innovation theories. The rise of 

combat drones signals a paradigm shift in military strategies, necessitating a comprehensive 

understanding of the policy dynamics steering their innovation. This study aims to unravel the complex 

interdependencies between defense policies and innovation theories in combat drones' development, 

deployment, and strategic orchestration. This study uses various qualitative research methods to find 
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its way through the complicated web of policy changes and new ideas in combat drone development. 

These methods include synthesis of literature reviews, content analysis of policy documents, case study 

examination, thematic coding of expert interviews, constant comparative analysis, and triangulation. 

Findings reveal the strategic symphony underlying combat drone evolution, illustrating the nuanced 

components shaping their trajectory. From policy harmonization to dynamic decision-making, the study 

illuminates the synergistic forces propelling combat drones for defense ascendance. In conclusion, the 

orchestration of defense policy and innovation theories intricately shapes the trajectory of combat drone 

technology. The synthesis of qualitative findings contributes to a holistic understanding of the strategic 

landscape, offering insights for policymakers, military strategists, and scholars navigating the complex 

realm of unmanned systems in defense. 

Keywords: Combat Drones, Defense Policy, Innovation, Strategic Symphony, Unmanned Systems. 

PENDAHULUAN  

Dalam beberapa tahun terakhir, penggunaan drone tempur telah menjadi tren yang signifikan di 
bidang pertahanan. Kendaraan udara tak berawak (UAV) ini telah merevolusi operasi militer dengan 
menawarkan berbagai kemampuan, mulai dari pengawasan dan pengintaian hingga serangan presisi. 
Namun, pesatnya perkembangan dan adopsi drone tempur juga menimbulkan banyak tantangan 
kebijakan dan pertimbangan strategis (Sarjito & Lelyana, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 
menyelidiki dinamika kompleks pembuatan kebijakan dan inovasi dalam konteks drone tempur, 
berupaya memahami bagaimana faktor-faktor ini mendorong kemajuan teknologi ini untuk tujuan 
pertahanan. 

Drone tempur telah mengubah wajah peperangan modern dalam beberapa tahun terakhir, menarik 
minat dan pendanaan dari tentara di seluruh dunia. Meluasnya penggunaan sistem tak berawak yang 
canggih ini telah menghasilkan diskusi tentang moralitas, keabsahan hukum, dan kemungkinan 
pengambilan keputusan secara otonom selama permusuhan. Penting untuk mengkaji interaksi kompleks 
antara pembuatan kebijakan dan inovasi dalam drone tempur saat pemerintah berjuang melawan dampak 
dari teknologi ini. Menelaah motivasi yang mendasari penciptaan dan penerapannya dapat membantu 
kita memahami bagaimana kemampuan militer akan berkembang di masa depan dan bagaimana hal 
tersebut akan berdampak pada keamanan internasional (Issacharoff & Pildes, 2013). 

Kemajuan teknologi telah menyebabkan peningkatan prevalensi kendaraan udara tak berawak atau 
drone tempur. Pertanyaan moral dan hukum muncul ketika menggunakan sistem ini untuk serangan, 
pengawasan, dan pengintaian yang ditargetkan. Dalam upaya memperoleh keunggulan kompetitif, 
negara-negara juga membahayakan hubungan internasional. Untuk mengatasi hambatan-hambatan ini, 
para pengambil keputusan harus menetapkan aturan yang tepat, mendorong kolaborasi global, dan 
menumbuhkan keterbukaan dan kepercayaan antar negara (Kathy Hovis, 2021). 

Mempelajari sistem tak berawak, khususnya drone tempur, sangat penting bagi pembuat kebijakan 
dan ahli strategi militer. Hal ini membantu memahami implikasi etis, hukum, dan strategisnya, sehingga 
memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang potensi dampaknya terhadap peperangan dan 
hubungan internasional. Penelitian ini juga membantu menilai risiko dan manfaat dari mendelegasikan 
keputusan hidup dan mati kepada mesin, sehingga memandu pengembangan strategi militer yang 
bertanggung jawab. 

Evolusi drone tempur bukan hanya sekedar kemajuan teknologi namun merupakan interaksi yang 

kompleks antara keputusan kebijakan, proses inovasi, dan pertimbangan strategis. Masalahnya terletak 

pada kebutuhan untuk memahami secara komprehensif bagaimana dinamika kebijakan mempengaruhi 

proses inovasi dalam pengembangan drone tempur dan, pada gilirannya, bagaimana inovasi ini 

membentuk lanskap strategis. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengaruh dinamika kebijakan terhadap inovasi dalam 

pengembangan drone tempur, dengan fokus pada hubungan antara perumusan kebijakan dan kemajuan 

teknologi. Laporan ini mengonseptualisasikan Simfoni Strategis, sebuah kerangka kerja yang 

mengintegrasikan kebijakan pertahanan dan teori inovasi, yang bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang berbeda mengenai lanskap strategis. Penelitian ini juga mengidentifikasi kerangka 

kerja untuk menganalisis dinamika kebijakan dalam pengembangan drone, yang menyediakan alat 

komprehensif untuk mengevaluasi dampak keputusan kebijakan terhadap perkembangan teknologi. 

Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana dinamika kebijakan mempengaruhi proses inovasi dalam pengembangan drone 

tempur, dan apa saja mekanisme utama yang digunakan dalam keputusan kebijakan untuk 
menentukan hasil inovasi? 
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2. Dalam mengkonseptualisasikan Simfoni Strategis dalam konteks drone tempur, apa saja 
elemen inti dan interaksi antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi yang menjadi landasan 
kerangka konseptual ini? 

3. Bagaimana pengintegrasian kebijakan pertahanan dan teori inovasi berkontribusi pada 
pemahaman yang lebih beragam mengenai lanskap strategis dalam pengembangan drone 
tempur, khususnya mengenai kemajuan teknologi dan efektivitas kebijakan? 

4. Komponen apa saja yang menjadi kerangka untuk menganalisis dinamika kebijakan dalam 
pengembangan drone, dan bagaimana komponen-komponen ini berinteraksi untuk 
mempengaruhi perkembangan teknologi drone secara keseluruhan? 

5. Bagaimana interaksi antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi berdampak pada proses 

pengambilan keputusan dalam mengembangkan dan mengerahkan drone tempur untuk tujuan 

pertahanan? 

Dengan menjawab pertanyaan terkait efektivitas, keuntungan, dan kerugian dari penerapan sistem 

tak berawak ke dalam strategi militer, penelitian ini akan berkontribusi pada pengambilan keputusan 

yang tepat. 

METODE  

Metode penelitian kualitatif yang menggunakan data sekunder bermanfaat untuk mengkaji 

fenomena yang kompleks dan memperoleh wawasan yang mendalam. Dalam penelitian ini, kami akan 

mengeksplorasi penerapan metode-metode tersebut, sebagaimana diuraikan oleh Creswell & Creswell 

(2017), dalam konteks studi penelitian bertajuk “Simfoni Strategis Inovasi: Mendorong Drone Tempur 

Untuk Peningkatan Pertahanan.” 

Pertama-tama, penggunaan data sekunder memungkinkan peneliti menganalisis informasi yang ada 

yang telah dikumpulkan oleh individu atau organisasi lain (Creswell & Creswell, 2017). Dalam hal ini, 

studi tentang drone tempur akan melibatkan analisis laporan yang diterbitkan sebelumnya, dokumen 

kebijakan, dan artikel ilmiah terkait dengan pokok bahasan tersebut. Data sekunder memberikan banyak 

informasi, memungkinkan peneliti menyelidiki berbagai aspek dan dimensi fenomena yang diteliti. 

Data sekunder dalam penelitian kualitatif mengungkap tren jangka panjang dalam pengembangan, 

adopsi, dan implikasi pertahanan drone tempur, yang melibatkan pembuat kebijakan, analis pertahanan, 

personel militer, dan pakar industri, mengidentifikasi kesenjangan dan area untuk penyelidikan lebih 

lanjut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 
Integrasi drone tempur ke dalam operasi militer telah merevolusi peperangan, menyoroti hubungan 

kompleks antara dinamika kebijakan dan inovasi. Dinamika kebijakan melibatkan perubahan sifat 
keputusan pemerintah dan umpan balik yang berkelanjutan antara pembuat kebijakan dan pemangku 
kepentingan, yang sangat penting dalam membentuk arah inovasi dalam pengembangan drone tempur. 
Kerangka kerja Simfoni Strategis, yang terinspirasi oleh Howlett dan del Rio, menggabungkan 
kebijakan pertahanan dan teori inovasi untuk menciptakan interaksi dinamis antara keputusan kebijakan 
dan praktik inovatif, yang menghasilkan kemajuan signifikan dalam teknologi drone tempur. 

Hubungan dinamis antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi memungkinkan pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai lanskap strategis dan efektivitas kebijakan pertahanan. Penyelarasan strategis 
dengan teori inovasi memupuk hubungan simbiosis antara tujuan kebijakan dan kemajuan teknologi, 
sehingga memastikan kebijakan pertahanan yang fleksibel dan dapat disesuaikan. Tujuan kebijakan 
yang berpusat pada inovasi sejalan dengan perkembangan pengembangan drone tempur, sehingga 
meningkatkan efektivitasnya. 

Kerangka dinamika kebijakan pengembangan drone mencakup kerangka peraturan, alokasi 
anggaran, dan insentif penelitian dan pengembangan. Pendanaan yang memadai sangat penting untuk 
mendorong pertumbuhan dan pematangan teknologi drone, sementara kerangka peraturan yang fleksibel 
sangat penting bagi para pembuat kebijakan untuk mengatasi risiko keamanan yang muncul tanpa 
menghambat inovasi. Kolaborasi antara lembaga pemerintah, pemangku kepentingan industri, dan 
peneliti sangat penting untuk mencapai kebijakan yang efektif. 

Integrasi kebijakan pertahanan dan teori inovasi telah secara signifikan mempengaruhi 

pengembangan dan penerapan drone tempur, mendorong proses pengambilan keputusan yang adaptif 

dan menyeimbangkan pertimbangan etis dan strategis. 
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Pembahasan 

Menjelajahi Langit Inovasi: Mengungkap Dinamika Kebijakan dalam Pengembangan Drone 

Tempur 
Integrasi drone tempur ke dalam operasi militer telah mengubah lanskap peperangan modern. Di 

balik evolusi sistem tak berawak ini terdapat interaksi yang kompleks antara dinamika kebijakan dan 
proses inovasi. Diskusi ini menggali hubungan yang rumit, mengkaji bagaimana keputusan kebijakan 
mempengaruhi hasil inovasi dalam pengembangan drone tempur. 

Dinamika dan Inovasi Kebijakan: 
Menurut (Jenkins-Smith & Sabatier, 1999), dinamika kebijakan mencakup perubahan sifat 

keputusan pemerintah yang dipengaruhi oleh faktor luar dan putaran umpan balik yang berlangsung 
antara pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan. Dalam pengembangan drone tempur, dinamika 
kebijakan ini merupakan kekuatan pendorong di balik inovasi. Dengan memahami sifat adaptif 
kebijakan, kita memperoleh wawasan mengenai kondisi yang mendorong atau menghambat inovasi 
dalam teknologi militer. 

Dalam beberapa tahun terakhir, drone tempur telah muncul sebagai alat revolusioner dalam 
peperangan modern, menawarkan keuntungan signifikan dalam pengawasan, pengintaian, dan serangan 
yang ditargetkan. Ketika pemerintah berusaha untuk menjadi yang terdepan dalam bidang yang 
berkembang pesat ini, keputusan kebijakan sangatlah penting dalam menentukan arah inovasi. Dengan 
menggali lebih dalam keterkaitan antara dinamika kebijakan dan hasil inovasi dalam pengembangan 
drone tempur, kita dapat lebih memahami faktor-faktor kompleks dan mengidentifikasi strategi untuk 
mendorong kemajuan teknologi dalam teknologi militer (Braun et al., 2019). 

Mekanisme yang digunakan dalam pengambilan keputusan kebijakan untuk menentukan hasil 
inovasi mempunyai banyak aspek. Salah satu mekanisme penting adalah alokasi sumber daya yang 
dipandu oleh prioritas kebijakan. Mintrom & Norman (2009) menjelaskan bahwa keputusan kebijakan 
menentukan alokasi anggaran dan dukungan kelembagaan, yang secara langsung mempengaruhi fase 
penelitian, pengembangan, dan implementasi inovasi drone tempur. 

Lingkungan peraturan yang menentukan keputusan kebijakan juga sangat penting. Menurut 
(Rogers et al., 2014), kerangka hukum dan peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah berfungsi sebagai 
penghambat dan pendukung inovasi. Mencapai keseimbangan yang tepat memastikan kepatuhan 
terhadap standar etika dan hukum internasional sekaligus menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 
kemajuan teknologi. 

Selain itu, proses pengambilan keputusan di badan pemerintah berkontribusi dalam membentuk 

hasil inovasi. Menurut (Harris, 2001), dinamika kolaborasi antarlembaga menunjukkan bagaimana 

berbagai lembaga dan departemen dengan berbagai prioritas menavigasi lanskap kebijakan, sehingga 

berdampak pada lintasan inovasi drone tempur. 

 

Harmonisasi Kebijakan dan Inovasi Pertahanan: Mengungkap Simfoni dalam 

Pengembangan Drone Tempur 
Ketika drone tempur menjadi komponen integral dari persenjataan militer modern, orkestrasi 

kebijakan pertahanan dan teori inovasi menjadi penting untuk menavigasi kompleksitas 
pengembangannya. Esai ini menggali konseptualisasi Simfoni Strategis, menjelaskan elemen inti dan 
interaksi antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi yang mendasari kerangka konseptual 
transformatif ini. 

1. Elemen Inti dari Simfoni Strategis 
Manajemen Strategis dan Proses Kebijakan: Inti dari Strategic Symphony adalah mengintegrasikan 

prinsip-prinsip manajemen strategis dalam proses kebijakan. Penelitian (Berry & Berry, 2019) 
meletakkan dasar bagi integrasi ini, dengan menekankan perlunya penyelarasan strategis antara 
kebijakan pertahanan dan lintasan inovasi. Kerangka kerja Simfoni Strategis bertujuan untuk 
menyelaraskan keputusan kebijakan dengan tujuan strategis, menciptakan simfoni yang harmonis untuk 
pengembangan drone tempur. Hal ini memerlukan pemahaman mendalam mengenai prinsip-prinsip 
manajemen strategis dan proses kebijakan sektor pertahanan. 

Integrasi Holistik Kebijakan dan Inovasi: Karya Howlett & del Rio (2015) menginspirasi 
konseptualisasi Strategic Symphony, yang melampaui pendekatan tertutup. Integrasi ini membayangkan 
orkestrasi holistik, yang menangkap sinergi antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi. Kerangka 
konseptual ini berupaya untuk menumbuhkan interaksi dinamis di mana keputusan kebijakan dan 
praktik inovatif terjalin secara mulus untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengembangan drone 
tempur. Integrasi kebijakan dan inovasi di bidang pengembangan drone tempur sangat penting untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensinya. Karya Howlett & del Rio (2015) tentang integrasi holistik 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 
 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

                                    Copyright (c) 2024 Aris Sarjito. 

154 

 

 

telah menginspirasi konsepsi Simfoni Strategis. Pendekatan ini melampaui pendekatan tradisional yang 
terisolasi dan bertujuan untuk menangkap sinergi antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi. Dengan 
memadukan keputusan kebijakan dan praktik inovatif secara mulus, kerangka kerja ini berupaya 
menumbuhkan interaksi dinamis yang dapat menghasilkan kemajuan signifikan dalam teknologi drone 
tempur. 

2. Interaksi Antara Kebijakan Pertahanan dan Teori Inovasi 
Pengambilan Keputusan Dinamis dalam Kebijakan Pertahanan: Konseptualisasi Simfoni Strategis 

selaras dengan pengambilan keputusan dinamis dalam kebijakan pertahanan. (Harris, 2001) berpendapat 
bahwa kebijakan pertahanan, khususnya dalam menanggapi teknologi baru seperti drone tempur, 
memerlukan pendekatan yang dinamis dan adaptif. Konseptualisasi Simfoni Strategis menekankan 
kebijakan pertahanan dinamis yang beradaptasi dengan teknologi baru, membantu pengambil keputusan 
menavigasi lanskap inovasi yang kompleks, menilai potensi ancaman, dan mengalokasikan sumber daya 
secara efektif, memastikan kesejahteraan dan kepentingan suatu negara terlindungi. (Kuo, 2022). 

Menyelaraskan Lintasan Inovasi dengan Sasaran Strategis: Elemen penting dalam Simfoni 

Strategis adalah menyelaraskan lintasan inovasi dengan sasaran strategis yang lebih luas. Konsep ini 

mengambil inspirasi dari literatur manajemen strategis, khususnya (David, 2011). Kerangka kerja ini 

menekankan pentingnya menyelaraskan praktik pengembangan drone tempur yang inovatif dengan 

tujuan strategis untuk mencapai tujuan yang lebih luas, dan menekankan perlunya prinsip-prinsip 

manajemen strategis dalam pengembangan teknologi.. Mengambil inspirasi dari karya David, kerangka 

kerja ini menekankan perlunya kesesuaian antara praktik inovatif dan tujuan strategis organisasi secara 

menyeluruh. Hal ini bertujuan untuk menciptakan sebuah simfoni yang kohesif dan sinkron dimana 

setiap elemen bekerja secara harmonis menuju tujuan bersama (Mariani & Liu, 2020). 

 

Mengatur Kemajuan: Mengintegrasikan Kebijakan Pertahanan dan Teori Inovasi dalam 

Lanskap Strategis Pengembangan Drone Tempur 
Dalam bidang teknologi militer yang terus berkembang, pengembangan drone tempur merupakan 

bukti adanya interaksi dinamis antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi. Esai ini mengeksplorasi 
bagaimana pengintegrasian dua dimensi penting ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih beragam 
mengenai lanskap strategis, khususnya dalam konteks kemajuan teknologi dan efektivitas kebijakan 
pertahanan yang mengatur pengembangan drone tempur. 

1. Kemajuan Teknologi 
Penyelarasan Strategis dengan Teori Inovasi: Mengintegrasikan kebijakan pertahanan dan teori 

inovasi memfasilitasi penyelarasan strategis yang memupuk kemajuan teknologi. Menurut (Mintrom & 
Norman, 2009) penyelarasan ini memastikan bahwa keputusan kebijakan didasarkan pada prinsip-
prinsip mutakhir, membina hubungan simbiosis antara tujuan kebijakan pertahanan dan persyaratan 
kemajuan teknologi dalam pengembangan drone tempur. Penyelarasan strategis antara kebijakan 
pertahanan dan teori inovasi memungkinkan para pembuat kebijakan untuk memprioritaskan kemajuan 
teknologi dalam teknologi drone tempur, memastikan fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi terhadap 
teknologi yang muncul dan ancaman yang terus berkembang, sehingga mendorong perbaikan 
berkelanjutan dalam pengembangan drone (Schwandt, 2022). 

Ekosistem Inovasi Holistik: Integrasi holistik berkontribusi pada penciptaan ekosistem inovasi 
dalam kebijakan pertahanan, yang mempertimbangkan berbagai dimensi inovasi. Berdasarkan karya 
(Howlett & del Rio, 2015), pendekatan ini memungkinkan dilakukannya evaluasi kemajuan teknologi 
secara komprehensif, tidak hanya mencakup pengembangan perangkat keras dan perangkat lunak 
namun juga inovasi prosedural dan organisasi dalam pengembangan drone tempur. Pendekatan 
ekosistem inovasi holistik ini mengakui keterkaitan berbagai faktor yang berkontribusi terhadap 
perubahan kebijakan dalam kebijakan pertahanan. Evaluasi kemajuan teknologi yang lebih 
komprehensif dapat dicapai dengan mempertimbangkan berbagai dimensi inovasi, seperti perangkat 
keras, perangkat lunak, prosedur, dan kemajuan organisasi. Hal ini sangat relevan dalam pengembangan 
drone tempur, dimana kemajuan di semua bidang ini sangat penting untuk operasi yang efektif dan 
efisien (Rabelo & Bernus, 2015). 

2. Efektivitas Kebijakan 

Respons Kebijakan Dinamis: Mengintegrasikan kebijakan pertahanan dan teori inovasi 

memungkinkan respons dinamis terhadap tantangan teknologi yang muncul. (Harris, 2001) menyoroti 

pentingnya kemampuan beradaptasi dalam kebijakan pertahanan, terutama ketika dihadapkan pada 

kemajuan teknologi militer seperti drone tempur. Pendekatan dinamis ini memastikan bahwa kebijakan 

secara efektif mengatasi ancaman dan peluang yang terus berkembang. Lebih lanjut, Howlett & del Rio 

(2015) berpendapat bahwa perubahan kebijakan memerlukan pembelajaran, umpan balik, dan desain. 
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Dengan memasukkan unsur-unsur ini, pembuat kebijakan dapat terus menilai efektivitas kebijakan 

mereka dan melakukan penyesuaian yang diperlukan. Hal ini khususnya penting dalam kebijakan 

pertahanan, karena pesatnya kemajuan teknologi menuntut adaptasi terus-menerus. Sebagaimana 

dikemukakan Harris (2001), drone tempur menghadirkan tantangan baru yang memerlukan respons 

kebijakan yang fleksibel dan inovatif. Kebijakan pertahanan mungkin menjadi ketinggalan jaman dan 

tidak efektif dalam mengatasi ancaman yang muncul tanpa pendekatan yang dinamis (CRS, 2023). 

 

 
Gambar 1. Drone Predator Bersenjata (CRS, 2023) 

 

Tujuan Kebijakan yang Berpusat pada Inovasi: Mengintegrasikan teori inovasi ke dalam 

perumusan kebijakan pertahanan memungkinkan penetapan tujuan yang berpusat pada inovasi. 

Penelitian Berry & Berry (2019) mengenai inovasi dan manajemen strategis menekankan perlunya 

tujuan kebijakan yang selaras dengan lintasan inovasi. Efektivitas kebijakan pengembangan drone 

tempur dapat ditingkatkan dengan menyelaraskan tujuan dengan teori inovasi. Pendekatan ini, 

sebagaimana disoroti oleh penelitian Berry dan Berry (2019), mengakui bahwa tujuan tradisional 

mungkin tidak cukup untuk mengatasi tantangan peperangan baru, dan mendorong tujuan yang berpusat 

pada inovasi. 

 

Menavigasi Dinamika Kebijakan: Komponen yang Membentuk Lintasan Teknologi Drone 
Pesatnya evolusi teknologi drone memerlukan pemahaman mendalam tentang dinamika kebijakan 

yang mengatur perkembangannya. Diskusi ini mengeksplorasi komponen-komponen yang membentuk 
kerangka kerja untuk menganalisis dinamika kebijakan dalam pengembangan drone dan mengkaji 
bagaimana hal-hal tersebut berinteraksi untuk mempengaruhi arah keseluruhan teknologi transformatif 
ini. 

1. Komponen Kerangka Dinamika Kebijakan 
Kerangka Peraturan: Inti kerangka ini terletak pada komponen peraturan yang menentukan 

parameter hukum pengembangan drone. Menurut (Rogers et al., 2014), kerangka peraturan sangat 
penting dalam menentukan ruang lingkup, izin, dan batasan dalam perkembangan teknologi drone. 
Efektivitas peraturan ini sangat penting dalam memastikan kemajuan yang bertanggung jawab dan 
aman. Selain itu, kerangka peraturan memainkan peran penting dalam mengatasi masalah keselamatan 
dan memitigasi potensi risiko yang terkait dengan penggunaan drone. Mereka memberikan pedoman 
bagi operator, produsen, dan pengguna, mempromosikan akuntabilitas dan kepatuhan terhadap standar 
yang ditetapkan. Tanpa kerangka peraturan yang kuat, kemajuan pesat dan adopsi teknologi drone secara 
luas dapat menimbulkan konsekuensi yang tidak terduga dan potensi penyalahgunaan. Oleh karena itu, 
sangat penting untuk terus menilai dan memperbarui peraturan-peraturan ini agar dapat mengimbangi 
kemajuan teknologi dan mengatasi tantangan yang muncul (Raghunatha et al., 2023). 

Alokasi Anggaran: Pertimbangan keuangan merupakan komponen penting yang mempengaruhi 
dinamika kebijakan pengembangan drone. Mintrom & Norman, 2009) menggarisbawahi dampak 
alokasi anggaran pada fase penelitian, pengembangan, dan implementasi inovasi teknologi. Pendanaan 
yang memadai sangat penting untuk mendorong pertumbuhan dan pematangan teknologi drone. Tanpa 
sumber daya keuangan yang memadai, kemajuan pengembangan drone dapat terhambat, sehingga 
memperlambat kemajuan dan membatasi kemampuan. Untuk sepenuhnya memanfaatkan potensi drone, 
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pemerintah dan organisasi harus mengalokasikan anggaran yang memadai untuk penelitian, pengujian, 
dan implementasi. Hal ini akan mendukung aspek teknis teknologi drone dan memfasilitasi 
pengembangan peraturan dan langkah-langkah keselamatan untuk memastikan penggunaan yang 
bertanggung jawab dan etis. Selain itu, alokasi anggaran dapat berkontribusi pada perluasan industri 
drone, menciptakan lapangan kerja baru dan pertumbuhan ekonomi (Levine, 2023). 

2. Interaksi Antar Komponen 
Menyeimbangkan Keamanan dan Inovasi: Kerangka peraturan berinteraksi secara dinamis dengan 

pertimbangan anggaran, menyeimbangkan kepentingan keamanan dan kebutuhan akan inovasi. 
Interaksi ini sangat penting dalam memastikan bahwa kebijakan mendorong kemajuan teknologi 
sekaligus menjaga potensi risiko keamanan yang terkait dengan teknologi drone. Harris (2001) 
menekankan hubungan rumit antara masalah keamanan dan keharusan inovasi. Mereka berpendapat 
bahwa mencapai keseimbangan yang tepat antara keamanan dan inovasi memerlukan kerangka 
peraturan yang fleksibel dan dapat beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang. 
Fleksibilitas ini memungkinkan pembuat kebijakan untuk mengatasi risiko keamanan yang muncul 
tanpa menghambat potensi inovasi dalam industri drone. 

Memberi Insentif pada Penelitian dan Pengembangan: Interaksi antara alokasi anggaran dan 
kerangka peraturan memberi insentif pada penelitian dan pengembangan dalam domain teknologi drone. 
Seperti yang ditekankan oleh (Howlett & del Rio, 2015), kebijakan yang efektif mendorong inovasi 
dengan memberikan dukungan finansial dan menciptakan lingkungan di mana peneliti dan pengembang 
termotivasi untuk mengeksplorasi ide dan teknologi baru. Sumber daya anggaran dan kerangka 
peraturan sangat penting dalam mendorong penelitian dan pengembangan teknologi drone. Pemerintah 
dan organisasi dapat memberi insentif kepada peneliti dengan menyediakan dukungan keuangan dan 
infrastruktur. Kerangka peraturan menciptakan lingkungan eksperimen dan eksplorasi, menawarkan 
pedoman dan insentif keselamatan dan keamanan. Kerangka kerja ini menyederhanakan inovasi dan 
mendorong kolaborasi antar pemangku kepentingan, mempercepat kemajuan dan kemajuan teknologi 
drone (Ayamga et al., 2021). 

3. Pengaruh pada Lintasan Keseluruhan 
Kemampuan Beradaptasi terhadap Teknologi yang Sedang Berkembang: Kemampuan adaptasi 

kerangka kerja terhadap teknologi yang sedang berkembang, sebagaimana dibentuk oleh komponen 
peraturan, mempengaruhi perkembangan teknologi drone secara keseluruhan. Menurut Jenkins-Smith 
& Sabatier (1999), kemampuan beradaptasi ini memastikan bahwa kebijakan tetap relevan dan efektif 
dalam mengatasi pesatnya kemajuan teknologi dalam industri drone. Selain itu, kemampuan adaptasi 
kerangka kerja terhadap teknologi baru juga memainkan peran penting dalam membentuk 
pengembangan dan regulasi teknologi drone. Menurut (Howlett & del Rio, 2015), elemen peraturan 
yang dimasukkan ke dalam kerangka kerja memungkinkan pembuat kebijakan untuk bereaksi terhadap 
kemajuan teknologi industri drone yang pesat. Kemampuan beradaptasi ini memastikan bahwa 
kebijakan tetap relevan dan efektif dalam mengatasi lanskap teknologi drone yang terus berkembang, 
sehingga memungkinkan integrasi drone ke berbagai sektor seperti transportasi, pertanian, dan 
pengawasan menjadi lebih efisien dan berkelanjutan. 

Daya Tanggap Kebijakan terhadap Kekhawatiran Publik: Interaksi dalam kerangka dinamika 

kebijakan juga menentukan daya tanggap kebijakan terhadap kepentingan publik. Menurut McCormick 

(2017), opini publik dapat membentuk pilihan kebijakan, mempengaruhi arah pengembangan teknologi 

drone berdasarkan nilai dan harapan masyarakat. Opini publik memainkan peran penting dalam 

menentukan pilihan kebijakan dan mempengaruhi arah perkembangan teknologi drone. McCormick 

(2017) berpendapat bahwa nilai-nilai dan ekspektasi masyarakat dapat berdampak signifikan terhadap 

cara kebijakan merespons kekhawatiran publik. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok kepentingan, 

pemangku kepentingan, dan masyarakat umum mempengaruhi kerangka koalisi advokasi. Hasilnya, 

interaksi antara berbagai aktor tersebut membentuk dinamika kebijakan, sehingga menghasilkan 

pendekatan yang lebih responsif dalam mengatasi kekhawatiran masyarakat mengenai teknologi drone. 

 

Kekuatan Penyelaras: Dampak Kebijakan Pertahanan dan Teori Inovasi terhadap 

Pengambilan Keputusan dalam Pengembangan dan Penempatan Drone Tempur 
Integrasi kebijakan pertahanan dan teori inovasi telah mengubah lanskap proses pengambilan 

keputusan dalam mengembangkan dan mengerahkan drone tempur. Esai ini menggali interaksi rumit 
antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi, mengkaji dampak kolektif keduanya terhadap proses 
pengambilan keputusan yang mengatur evolusi dan pemanfaatan drone tempur untuk tujuan pertahanan. 

1. Pengaruh terhadap Proses Pengambilan Keputusan 
Prinsip-Prinsip Manajemen Strategis: Interaksi antara kebijakan pertahanan dan teori-teori inovasi 

memperkenalkan prinsip-prinsip manajemen strategis ke dalam proses pengambilan keputusan. 
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Berdasarkan penelitian Berry & Berry (2019) mengenai inovasi dan manajemen strategis, integrasi ini 
memastikan bahwa keputusan selaras dengan tujuan strategis yang lebih luas, menciptakan pendekatan 
yang kohesif dan berorientasi pada tujuan untuk memerangi pengembangan dan penyebaran drone 
(Harris, 2001). 

Pengambilan Keputusan yang Adaptif: Penggabungan teori kebijakan pertahanan dan inovasi 
mendorong proses pengambilan keputusan yang adaptif. (Harris, 2001) menegaskan bahwa 
pengambilan keputusan adaptif menjadi hal terpenting dalam teknologi yang berkembang pesat seperti 
drone tempur. Interaksi ini memastikan bahwa kebijakan tetap responsif terhadap inovasi yang muncul, 
membentuk keputusan yang mengantisipasi dan beradaptasi terhadap kemajuan teknologi. 
Mengintegrasikan teori inovasi ke dalam manajemen strategis sektor publik dan kebijakan pertahanan 
memungkinkan dilakukannya pendekatan proaktif terhadap kemajuan teknologi. Pendekatan ini 
mendorong pembelajaran dan perbaikan berkelanjutan, menumbuhkan budaya kemampuan beradaptasi 
dan ketangkasan di kalangan personel militer. Perpaduan antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi 
menciptakan lingkungan yang dinamis, memungkinkan sektor pertahanan tetap unggul dalam 
menghadapi ancaman yang muncul dan mempertahankan keunggulan kompetitif di dunia yang tidak 
dapat diprediksi (NDSTSR-TF, 2023). 

2. Dampak terhadap Keputusan Pembangunan 
Tujuan Kebijakan yang Berpusat pada Inovasi: Interaksi antara kebijakan pertahanan dan teori 

inovasi membentuk tujuan keputusan pengembangan drone tempur. Kerangka kerja Berry dan Berry 
(2019) menekankan perlunya tujuan kebijakan yang berpusat pada inovasi. Hal ini memastikan bahwa 
keputusan-keputusan memprioritaskan kemajuan teknologi, menumbuhkan budaya inovasi 
berkelanjutan dalam sektor pertahanan. Harris (2001) menekankan pentingnya tujuan kebijakan yang 
berpusat pada inovasi dalam keputusan pengembangan drone. Mereka berpendapat bahwa 
memprioritaskan kemajuan teknologi akan menumbuhkan budaya inovasi berkelanjutan, yang penting 
untuk daya saing modern. Berry dan Berry (2019) juga menekankan pengintegrasian inovasi ke dalam 
strategi pertahanan, menciptakan drone tempur yang gesit dan mudah beradaptasi yang meningkatkan 
efektivitas militer dan keunggulan strategis dalam lanskap keamanan global yang berubah dengan cepat. 

Menyeimbangkan Pertimbangan Etis dan Strategis: Keterkaitan antara kebijakan pertahanan dan 
teori inovasi mempengaruhi keputusan dengan menyeimbangkan pertimbangan etis dengan keharusan 
strategis. Hal ini terutama terlihat dalam karya (Rogers et al., 2014), yang menyoroti perlunya kebijakan 
yang mengatasi dilema etika terkait dengan penggunaan drone tempur sambil memanfaatkan 
kemampuan teknologinya secara strategis. Untuk memastikan penggunaan drone tempur yang etis, 
pembuat kebijakan harus secara hati-hati menyeimbangkan kepentingan moral dengan tujuan strategis. 
Untuk menyeimbangkan penggunaan drone tempur, pedoman dan protokol yang jelas harus 
dikembangkan, menguraikan target aturan keterlibatan dan meminimalkan korban sipil. Para pembuat 
kebijakan harus memprioritaskan transparansi, akuntabilitas, dan evaluasi etis untuk mengurangi 
penyalahgunaan dan erosi moral. Menilai dampak jangka panjang, hubungan internasional, dan 
implikasi etika sangatlah penting. Penelitian harus menyelaraskan penempatan drone dengan hukum 
humaniter dan standar hak asasi manusia, serta menjunjung tinggi prinsip peperangan yang adil 
(Barracks & lgoe Walsh Marcus Schulzke, 2015). 

3. Dampak terhadap Keputusan Penempatan 
Mitigasi Risiko dan Daya Tanggap: Interaksi antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi 

berdampak pada keputusan penempatan dengan memprioritaskan mitigasi risiko dan daya tanggap. 
Menurut Mintrom dan Norman (2009), kebijakan yang mencakup teori inovasi secara alami 
menekankan strategi yang menurunkan risiko penggunaan teknologi mutakhir seperti drone tempur. Hal 
ini memastikan bahwa proses penerapan terukur dan responsif. Kebijakan defensif yang dipengaruhi 
oleh teori inovasi memastikan proses penerapan terukur dan responsif dengan mengutamakan mitigasi 
risiko dan daya tanggap. Mintrom dan Norman (2009) berpendapat bahwa kebijakan yang 
menggabungkan teori inovasi secara alami menekankan strategi yang menurunkan risiko penggunaan 
teknologi mutakhir seperti drone tempur. Pendekatan ini tidak hanya melindungi nyawa personel militer 
tetapi juga memungkinkan proses penempatan yang lebih diperhitungkan dan terkendali. 

Adaptasi Strategis terhadap Ancaman: Perpaduan antara kebijakan pertahanan dan teori inovasi 

memungkinkan pengambilan keputusan untuk beradaptasi secara strategis terhadap ancaman yang 

muncul. (Harris, 2001) menggarisbawahi pentingnya strategi adaptif dalam menanggapi tantangan 

geopolitik. Interaksi ini memastikan bahwa keputusan penerapan selaras dengan sifat dinamis lanskap 

keamanan kontemporer. Perpaduan teori kebijakan pertahanan dan inovasi menekankan pentingnya 

pemantauan dan penilaian terus menerus terhadap ancaman yang muncul. Kewirausahaan kebijakan dan 

adaptasi strategis sangat penting dalam menavigasi lingkungan keamanan yang kompleks. Pendekatan 

ini memungkinkan proses penerapan yang lebih terkendali, mengurangi risiko yang terkait dengan 
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kebijakan yang sudah ketinggalan zaman. Identifikasi proaktif dan penanganan potensi ancaman 

menghasilkan langkah-langkah keamanan yang lebih efisien (Dew & Lewis, 2022). 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Simfoni Strategis adalah kerangka kerja yang mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen 

strategis dengan kebijakan pertahanan dan teori inovasi untuk memandu pengembangan drone tempur. 

Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang dinamis di mana kebijakan pertahanan 

berkembang secara dinamis sebagai respons terhadap keharusan inovasi. Kerangka kerja ini 

mencerminkan keseimbangan antara pentingnya keamanan, insentif inovasi, dan kepedulian 

masyarakat. Dengan menyeimbangkan permasalahan etika dengan ancaman baru dan menetapkan 

tujuan, pembuat kebijakan dapat membuat keputusan strategis dan fleksibel yang mendorong 

pertumbuhan teknologi drone tempur yang bertanggung jawab di sektor pertahanan. Panduan 

komprehensif ini sangat penting bagi pembuat kebijakan, ahli strategi militer, dan peneliti yang ingin 

menavigasi lanskap kompleks pengembangan drone tempur.  

 

Rekomendasi 

Kerangka kerja Simfoni Strategis adalah alat yang berharga untuk memandu pengembangan drone 

tempur di sektor pertahanan. Hal ini mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen strategis, kebijakan 

pertahanan, dan teori inovasi, sehingga memungkinkan pengambilan keputusan yang responsif dan 

strategis. Kerangka kerja ini menyeimbangkan keamanan, insentif inovasi, dan kepedulian masyarakat, 

sehingga memastikan pertumbuhan yang bertanggung jawab. Hal ini juga menekankan pertimbangan 

etis, memastikan pertumbuhan teknologi drone tempur selaras dengan nilai-nilai sosial. Simfoni 

Strategis berfungsi sebagai peta jalan untuk menavigasi titik temu antara kebijakan pertahanan dan 

inovasi, menjadikannya alat transformatif untuk perumusan kebijakan, strategi militer, dan penelitian. 
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